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Produksi Senyawa Afrodisiak dari Purwoceng (Pimpinélla
alpina Molk): Pengembangan Potensi “Natural Resources”
Khas Jawa Tengah

Meiny Suzery, Bambang Cahyono, Taufiqurrahman

Laboratorium kimia Organik, Jurusan kimia MIPA Undiversitas Dipoengom Semarang

Ringkasan :

Purwoceng {Pimpinella alpina, Moik) yang merupakan tanaman langka
dan khas Jawa Tengah, selama ini dikenal sebagai obat penggugah
hasrat seksual (afrodisiak). Dosis dan formulasi dari tanaman ini dalam
meningkatkan vitalitas telah diteliti oleh Kelompok Kimia Bahan Alam
Universitas Diponegoro, dan telah terdatar untuk dibuat patentnya. Guna
meningkatkan potency tanaman tersebut, penelitian yang intensif,
khususnya kajian kimiawi, perlu ditakukan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pada tahun pertama penelitian ini, telah
dikumpuikan kembali bahan tanaman Pimpinelfa alpina Molk yang
dijadikan sasaran (targeted plant) dari daerah Pegunungan Dieng. Koleksi
ini diikuti oleh penyelidikan awal melalui “screening phytochemistry”, untuk
memperoleh data golongan senyawa organic. Ekstrak Purwoceng
mengandung komponen golongan triterpenoid/steroid, alkaloid dan
Flavonoid. Selanjumya, pada tahun 2004 ini juga telah dilakukan
pemisahan dan purifikasi senyawa kimia, khususnya dari fraksi non polar
dan semi polar. Dari fraksi n-heksana telah dapat diperoleh satu kristal
murni, yang setelah dianalisis dengan gas kromatografi-spektroskopi
massa, dapat dibuktikan adanya senyawa stigmatosterol. Komponen kimia
ini merupakan penelitian pertama yang melaporkan senyawa golongam
triterpencid tersebut dalam tanaman Purwoceng. Fraksinasi dari bagian
semipolar (kloroform) juga menghasilkan komponen murni. Meskipun
demikian, analisis spektroskpi terhadap senyawa ini hingga sekarang
masih dalam tahap penyelesaian di Beriin. Paenting ditambahkan bahwa
pada tahun ini juga, telah berhasil dilaporkan untuk pertamakalinya
kandungan kimia minyak atsiri dari tanaman Purwoceng. Senyawa
gemacren dan S-elemen merupakan komponen utama minyak atsisi,
disamping telah teridentifikasi kornponen lain, seperti champhen, @-pinen,
limonen, champor, o-terpinen, B-kariopilen, bomeol, 8-sefinen,
aromadendren, curzeren dan epi curzerenon. '
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Penelitian-penelitian  kelanjutan, khususnya dalam kajian “chemical
prospecting” terhadap tanaman Pimpinelfa alpine Molk perlu dilakukan,
Sesuai dengan perencanaan awal, fraksi polar dari tanaman ini: akan
dilakukan pada tahun kedua. Selain itu, uji akiivitas dari senyawa hasil
isolasi akan pula dilakukan, khususnya dalam rangka standarisasi sifat
afrodisiak. o

Key-words : Pimpinelfa alpina Molk, afridisiak
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Aphrodisiac-Compound From Purwoceng
(Pimpinella alpina Molk): Development of
Jawa Tengah Natural Resources

Meiny Suzery, Bambang Cahyono, Taufiqurrahman

Laboratorium Kimia Organik, Jurusan kimia MIPA Universitas Diponegoro,
Kampus Tembalang Semarang 50275

Summary

Purwocengn (Pimpineila alpine Molk), that is rarely and Jawa Tengah
specific plant, has been known as aphrodisiac medicine. Doze and formula
of this plant for vitality increase has been observe in our [aboratory and
has been registered for patent. In order to increase this plant potention,
intensive research, especially in chemical structure is neded.

In the aim of this purpose, in the fisrs year of our program research,
Purwoceng has been collected from Dieng mountain region (Central of
Java, lndonesia), followed with preliminarty research throught screening
phytochemistry. Pimpinella alpine Molk extract contain triterpenocid,
alkaloid and flavonoid compound. Furthermore, in this research, has been
realized a separation and purification, especially from non polar and polar
fraction. From n-hexane fraction, we have a pure crystal, that after Gas
Chromatography-mass spectroscopy analysis could be proved as
stigmatosterol . This report is first research that reported those compound
in Purwoceng plant. Fractionation from semipolar fraction aiso produced a
pure compound. However, spectroscopy analysis of this compound is in
progress. Forthermoere, in the firs year in our programe, we can repoted in
the first time a chemical constituent of essensial oil in Purwoceng.
Germacren and B-elemen are two major Constituent. The other terpencid,
champhen, B-pinen, limonen, champor, a-terpinen, R-kariopilen, borneol,
R-selinen, aromadendren, curzeren dan epi curzerenon were analyzed by
GC-MS.

Advanced research, especially in chemical prospecting of Purwoceng
plant needs to be done. According fo our programs, polar fraction from this
plant will be realized in the second year, beside it aphodisiac activities.

Key-words : Pimpinefla alpina Molk, afridisiak
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PRAKATA

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat
dan hidayah-Nya, kegiatan penelitian untuk Program Penelitian Hibah
Bersaing, dengan judul, '

Produksi Senyawa Afrodisiak dari Purwoceng (Pimpinella
alpina Molk): Pengembangan Potensi “Natural Resources”
Khas Jawa Tengah .

Telah selesai dan telah dapat dibuat laporannya.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada:

w  Pimpinan Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, R).

@ Ketua Lembaga Penelitian Undip Semarang.

tm  Dekan Fakuitas MiPA Universitas Diponegoro Semarang.

Yang telah memberi bantuan material maupun moril dalam melaksanakan
penelitian ini.

Kami sadari bahwa laporan ini masih terdapat bebrapa kekurangan, Oleh
karena itu, saran dan kritik yang bertujuan untuk memperbaiki kegiatan ini
sangat kami harapkan. Segala usulan tersebut sangat bermanfaat sebagai
bahan masukan dan bahan evaluasi untuk kegiatan dimasa mendatang.

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan limu Pemgetahuan di Iindonesia, khususnya limu kimia
Bahan Alam, serta dapat memberi sumbangsih bagi perkembangan
Pembangunan Nasional. '

Semarang, Nopember 2004
Penulis
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BABI
PENDAHULUAN

Penelitian senyawa biocaktif bahan alam, khususnya yang terkandung
dalam tumbuhan mempunyai beberapa tahapan, antara lain pemantauan
senyawa metabolit bicaktif, eksplorasi atau skrining bioaktif, ekstrakst,
fraksinasi, isolasi, pemisahan dan pemurnian, identifikasi dan penentuan
struktur kimianya. Dalam penelitian tumbuhan seperti ini, setiap disiplin
ilmu yang ada di dalamnya memiliki kedudukan yang sama dan saling
mendukung.

Dengan berkembangnya peralatan kromatografi, spekiroskopi, serta
metode uji aktivitas pada tigapuiuh tahun terakhir, tahapan eksplorasi
senyawa bioaktif telah memberi sumbangan yang sangat berarti bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di Indonesia. Hal ini  dapat
diindikasikan dengan banyaknya publikasi di tingkat nasional atau bahkan
international. Dalam industri tradisional, pembuatan ekstrak juga telah
berkembang, sehingga jamu “Made in Indonesia” telah dapat berkompetisi
di tingkat internasional. Sayangnya, keberhasilan industri jamu seperti ini
tidek dibarengi dengan laju penelitian dan pengembangan obat-obat
modern, yang bekerja pada lingkup senyawa murni, baik bahan alam
maupun sintesis. |

Agar dapat berkompetisi di pasar bebas, sualu senyawa bioaktif harus
dapat dimurnikan dan diidentifikasi strukturnya, agar perfakuan lebih
lanjut mudah diidentifikasi. Sebagai' contoh, uji aktivitas senyawa murni
jauh lebih mudah interprestasinya dari pada ekstrak yang mengandung
banyak komponen. Selain itu, dengan tersedianya senyawa 'murni,
transformasi dapat dilakukan sehingga penarikan kesimpulan hubungan
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- struktur Vs, aklivitas dapat dilakukan secara mudah. Senyawa dengan
aktivitas tertinggi dapat diproduksi secara masal.

Penelitian ini merupakan salah satu bagian dari sederetan obyek
penelitian bahan alam, sebagai jawaban dari tuntutan peningkatan potensi
sumber hayati,‘ yang diperkirakan akan terus berlanjut hingga duapuiub
tashun ke depan. Pengembangan penyelidikan bertitik tolak dari
pengetahuan dan kenyataan bahwa senyawa dari familia yang yang akan
mempiliki kandungan kimiawi yang mirip (ilmu khemotaksonomi).
Penelitian yang berkesinambungan, khususnya dalam bidang kimia,
sangat diperlukan, guna menunjang perkembangan iimu pengetahuan,
khususnya literatur kimia organik bahan alam.

Salah satu tanaman yang memiliki fungsi sebagai obat adalah purwoceng
yang merupakan tanaman khas Jawa Tengah , dimana tumbuhan ini
dapat meningkatkan vitalitas (afrodisiak) telah diteliti dan telah
diformulasikan yang kemudian telah pula diusulkan patentnya. Meskipun
purwoceng telah dikenal masyarakat sebagai tumbuhan obat, namun
penelitian mengenai toksisitas dan kandungan senyawanya belum banyak
dilakukan. Pada tahun pertama ini dilakukan pemisahan dan purifikasi
senyawa kimia, khususnya pada produksi senyawa murni dari fraksi non
polar dan semipolar. Sedangkan pada fahun kedua, penelitian akan
diarahkan pada produksi senyawa murni dari fraksi polar yang kemudian
dilanjutkan uji aktivitas. Selanjutnya minyak atsiri (essential oif), data ini
diharapkan juga membantu memberikan informasi potensi senyawa kimia

yang bersifat sebagai afrodisiak.






